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Fertumbuhan dan Froduksi Tapaman Fadl {Oryza sativa. [

i bawah bimbingan SJAHRIL T. SELAMAT., DJAMALUDDIN, dan
PARLUSEAL AM SANUST . ) Fraktek | apang berbentuk percobaan  vang
ditabsanabkan di rumah kaca, Halai Fenelitian Tamanam Fangan
Maxros, Kebupaten Marps, mulalr Mear  bingos SAgustus 1994,
Eertuuan untul menagetahul efel pupuk pelenglkap calr organik
fitte  terhadap pectumbuhsn dan produksi tanaman padi vang
diberi ouptk urea tablet.

Fravi{ek lapang 1nl dicsusun berdasarkan rancangan  acak
Felompolk dengan mengogunakan wii kontras  orthogonal  uantud
melihat rerbhedaan darl setiap perlakuan. Banvaknva urea
tablet vang gilerikan pada taneman adslsbh 1 sampail X butir
per pot {7 ranpu ). sedanghan pemberian perlakuvan pupuk
prlenglap  walr  organik Shitto dengan  konsentrasi 10 ce/7
Libees Aur dan 30 cos/7 Viter war.

Hasil peroohaan menuniulk kan bahwa pengounaan pupulk

=y

vres tablet  sebanvalb futir per pot dengan  honsentrasi
memnper lihativan  hazsil  vang lebih baik  dibandinogkan dengan

v Lak s ¥ ANG T~imnyAa terbhadar pertumbuahan dan prodouksi

tanamas padl.
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FENDAHLL_UAN

Latar Belakang

Fadi telah diusahakan, orang sejak berctus-ratus
tahun sebelum FMasehi di tanah asalnya yaitu bagian uwtara
daerath Rernggalas di India, kemudian meluas ke Jjurusan
Timur sampai ke Cina dan Jepang, dan ke Jjurusan Barat
sampal ke Fersisa. Di Jawa tanaman inld telabh ditanam orang
Jauk zebelum bangsa Hindu datang ke Indonesia
(Soemar tone, Hahrin dan Hardiono, 1984).

Tanaman padi di Indonesia merupakan komoditi  yang
mendudui il posisl sirategis yang senantiasa mendapathkan
prioritas utama, karena padi sebsgai  tanaman pennhasil
beras merupakan bahan makanan pokok vang paling 1deal
bagi penduduk Indonesia {(Yandianto, 1990).,

Heras adalabh suatu bahan mavanan pokok yYang
merupakan sumber energl untuk manusix. fat-zat gizi  yang
dikandunyg oleh beras adalah sangat mudsab untuk  dicerna.
kadar gizi vang terdapat dalam beras berbeda antara
et iap vatrietas terutama kadar st putih telurnya
{Siregasr, 1981).

Separti tialnya taraman laim, tanaman padl
membutubl  kan  Juga sejumlah wisur hara  (nuitrien) untuk
pertumnbuban—rive vang normsal . kKebutuhan tanaman padl &k an

unsur hara mikro sedikit eekali dan ada  wmutmnyea .




kebutuhan akan unsur hara tersebut dapat dipenuhi oleh
persediaan yang =da di dalam tanah.

Berlainan dengan unsur hara makro N, F, K vang
persediaannya dalam tanab sering-sering tidak mencakupi
kebutuhan tanaman =ehingga memerlukan tambahan dari luar
berupa pemberian pupuk buatan yang mengandung zat hara
fersebut sebagai unsurnya umpamanya @ urea, TSP, ECI dan
sebagainya.

Fupuk wrea merupakan pupuk buatan vang banyak di
berikan lewat akar. Urea termasuk pupuk yang higroskopis
{audaty menarik  wap sird). Bekarang ini telah ada pupuk
utrea dalam bentuk tablet vang digunakan untuk memudahkan
penempaten M dalan lapisan lumpur vang dalam (2 10 cm).
Feuntungan dari pupubk 1i1ni adalah kehilangan unsur RN
akibat pencucian air lebih lambat dibanding dengan ures
birasa, hkarena urea ini berbentuk tablet yang padat dan
dibungkus  lapirean berksndung  belerang, sebhingga proses
pelepaszan N darli wea tersebut melewat: mendekamposisinya
zelaput tad: (Taslim, Partohardicno, dan Subandi, 1989).

Fupud buatan yang diberikan lewat akar itni sedikit
atanr  boleh dikatakan basmpir tak mengandung unsur  hara
mibkra. ltulah sebabnya pemalalan pupuk buatan lewat akar
perlu didebiangy dengan pemabaian pupuk daun yvang  banvyak

mengatdung ansor hara mibkro (Lingga, 1993,
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Fupuk cair Sitto ini dibutubkan tanaman untuk
meningkathan proses metabolisme, juga meninghkatkan proses
penyusunan ensim pada jaringan sebagal katalisator ensim
pada jaringan tanaman. Manfaat dari pupuk pelengkap cair
organik Sitteo terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
padi  yeitu : meningkatkan basil panen, mempercepat masa
panen, dan mengurangi terjadinya gugur bunga dan buah,
serta mengatasi kekurangan unsur hara (Anonim, 1993).

Berdasarkan uraian tersebut, maka diadatan
percobaan tentang efek pemberian pupuk pelengkap cair
arganik Sitto dan urea tablet terhadap pertumbuhan dan

produdisy: tanamars padi.




ipotesis

pemberian pupuk  pelengkap calr  organik S5itto
terhadap tamaman paddi yang pupuk uwurea tablet, akan
memper ]l 1hathan pertumbubhan dan produbkces tanaman yang

ieprkih baik.

Tuiuan dan Kegunaan

Tusuan perzobaan 1ni adalah untuk mengetahur efek
pupuk pelenakap calr organik Hirtto terhadap per tumbuhan
dan praodubksi tanaman  padi vang diberikan  pupuak wrea
tablet.

Keuwaan  dari  percobean ina adalabh usntud dapat
menladi baban informasi bagi petani dalam hal peninghatan
produksa Lhususnvea  tangman  padl yang  dibecabkan ures

tablet dan pupuk pelengkap cair crganiy Sitio,



TINJAUAN PUSTAKA

Botani
Bkar
Hkar tanaman padi digolangkan ke dalam akar
serabut. Akar primer {(radikula) vang tumbuh sewaktu

berktecambah bersama akar—akar lain vana muncul dari janin
bBagian buku skutellum disebut akar seminal. Akar—akar
seminal selaniutnya akan digantikan oleh akar—-akar buku,
karena tumbuh dari bagian tamnaman varg bukan embrio atau
karena munculnva bukan dari  akar wvang telabh tumbuhb
sehelumnva. Akar tanaman padi tidak memiiiki pertumbuhan
serunder sehingga diameter akar tidak akan banvak berubah

fManpurung dan Ismunandii,. 1983).

Anakan

Anakan mulai tumbubh setelah tamaman padi memiliki 4
ataun S daun. Tanaman padi memiliki anakan berganda
(anak—beranak). Dari batang utama akan tumbubh  anakan
pr;mer dan selanijutnva dari anakan primer ini akan tumbih

anakan sekunder vang kemudian mencghasilkan anakan tersier

{Manuwrung. dan Ismunadii, 1988).

Daun
PDaun taneaman padi tumbubl pada batang, dalam susunan

vang berselarng-seling satu daun pada tirap buakuo.




Fada buku bagian bawah dari ruas tumbuh daun
pelepah  yvang membalut rusxs sampal bukuy atas. Tepat pada
cadangan di mana cabang yang terpendek menjadi apa vyang

disebut ligulae (lidah} daun, dan bzagian yang terpanjang

dan terbesar menjadi daun kelopak. Tepat di mana daun
pelepah teratas menjadi ligulae dan daun bendera,
disitulah  timbul ruas yang meniadi bulir padi (Siregar,
19817,
Ratang

RBatamg tanaman padi terdiri dari ruas-ruas  yang
dibatasi cleh buku. Ruas-ruas ini sebagian besar kosong,
banya dibagaan atas oekat pada buku berisi empulur  yang

lunak dan putih warnanya,

Ruas yanyg terpanjang ialah ruas

warng terbatas selanjuthnya berangsur menurur sampal yang
terbawah dekat permukaan tanah (Soemartono, BRahrin dan
Hardicrno, 19843,
Bunga dan Malai

Burges padl secara keseluruhan disebut malzi. Tiap
unit bunga pada malai dinamakan spikelet vyang pada
habkekatiiva adalal bunga yang terdirs dari tangkai, bakal
puah, lemma, palea, putik dan benang sari serta beberapa
mrgars ladrmya. Tiap unit bunga padea malai terletak  pada
cabang-cabang Lulivr yang terdiri: dari cabang primer dan

el under. Malsil terdirit dari 2 10

becidina

varng menghasil-—




kan cabang—-cabang primer dan cabang primer selanjubtnya
menghasillkan  cabang sekunder. Dari buku  pangkal malai,
pada umumnya akan muncul  hanya satu cabang pimer

(Manurung dan Ismunandjii, 1%889.

Syarat Tumbub

Iklim

Tarnaman padi  dapat tumbubh dengan baik di dserah
berhawa panas dan banyak mengandung uvap air. Depgan kata
lain, padi dapat bidup baik di daerah yang heriklim panas
yvang lembab. Pengertian iklim menvangkut curah hujan,
ketinggian {tempat, sinar matahari, angin dan MUSim
{Anonim, 19920). Tanaman padi dapat tumbuh pada dataran
rendalr  campail 1300 meler di ata=s permukasan laut. Lekih
ketinaogian lagi padi tidak diusahakan, karena pertumbuhan
terlalu lambat darn hasiloya rendah, sehingga penrggunaan
tanah meniadi kurang ekonomis (Sdemartano, Bahrin dan
Hardionho, 19845,

Dayva tanghkap sinar surys dard varietss padi ungguld
yvang tinggl menyebabkan laju fotosinte=zis tinggi pula.
Akibatnya, varietas padi unggul  memerlukan hara  vang
lebib  banyak untuk mangimbangi laju dariy  fotosintesis
phu. Lajuw serapa hara olel abar pedi cenderung meningkat
Lila intensitas sinar surya semakin  meninglat. Mlehnnys
itn takaran pupoelk lebib tinggl dimusim kereran dari pada

di muzia bhogan. Jadi:r peaoupukan ssrnigat dipecloban anboak




memenuht kebutuhan hara padi bila hara tanah tersedia
tidak mencukuptr {Achmad dan Irsal, 178Q).

Air sebagal unsur penting dalam menjaga kesuburan
tanahb, Jjuge sangat diperlukan oleh tanaman. Air melarut-—
kan zat—-zat makanan agar mudah diserap oleh akar. Itulah
sehabnya &ir mutlak diperlukan ecleh tanaman termasuk padi
{Yandianto, 1987). Menurut Oldeman ketersediaan air bagi
tanaman sangat ditentukan oleh besarnya curah buian, yvang
mana untuk padi membutubhkan curah halan rata-rata 200 mm/
bl sn dengasn distribusi mainissl 4 balan bertarut-turut di
anggap cukup untuk  memenuhl kebutuhan air bagit
perr Cumbuhan teamaman padi sawah (Tadiang, 1989).

Angin memputinyal pengairuh positif  dan negatif
terhadap tanaman padi. Ferngaruh positifnyva teruvtama pads
prozes penyerbukan dan  pembuabhan, sedangkan pengarub
negatifnys vaitu dapat menularkan bakteri atau Jamur dan
juga dapat menyebabkan kerobcochan pada tanaman (Anonim,

19¢0.

Tanah

Tanah adalah benda alam yang tercusun dar: msineral
dan badan organik. Fekayaan dan sifat-sifat tanabh beragam
dalam =satuan waktu, tergantung kepada topografi,  bahban
itrdud, arganlisme, darn iklim =ebagar faktor varg

mententukan proses pelapuban {Achmad dan Treal, 12807,




Tanah berfungsi untuk menunjang tumbuh-tumbuahan
dengar  memberi tempat kehidupan baginya. Kemudian tanah
juga sebgai tempat penyajian air, udara dan unsur hara
vang dibutuhkan cleh tanaman (bnonim, 1992).

Tanah yang berpotensi untuk dijadikan tempat dalam
budidaya padi adalab tamah yang mampu menampung air dalam
bentuk genangan. Untuk itu diperlukan topografi  yang
datar, lapisan tanah yang dalam, cukup kedap air dan
lapisan atas yvang dapat dilumpurkan sehingga kehilangan

air dapat dikurangi {Scepraptobardio dan Suwardice, 1988).

Pupuak dan Pemupukan

Fupuk adalah sumber hara tanaman yvang dibwerikan  di
tanah untuk menambah kesuburannya. PFeobuiian pupuk
brasanya menyebabban perbaiban pertumbuban., serkembangan
dan hasil +fanaman padil apabila dosis vang dibherikan
adalah sewual dengan kebutiuhan. Perupuk an yang
berlebihan juga akan menyebabkan penurunan hasil dan
tidalk menguntungkan secara ekonomi. Dengan demakian
pemberian pupuk dengan dosis yang tepat adalah sangat
peEnting untul  mendapathkan  keuntungan vyang maksimal
{Ta=zlim, Fartohardjono dan Fatchurraochim Masvhodi, 1989).

Femupukan perlu dildlakukan uantuk mescapal target
praodubk=1l dan menanggulangl behilangan zet hara dacys dalam

tomeh hareoa gpenganghutan bhas:l jeramd atavpun podi ) dan




10

tidak mengembalikannya ke dalam tanah. Tuiuan pemberian
pupuk ini ialah melengkapi hara-hara tanaman yang kurang
tersedia di dalam tanah dalam rangka mencapai sasaran
hasil produksi yang diharapkan. Farena itu  pemupukan
perlu didasarkan kepada : kebutubhan tanaman akan zat
hara, jenics tanah, jenis padi dan iklim. Selanijutnya agar
hara yvang terkandung di dalam pupuk itu efisien terserap
taraman  peadi maks diperlukan waktu dan cara pemberian

yvang benar (Mul Mulyani, 19871).

Hitrogen {N)

Hitrogen merupakan unsur hara utama cagl
pertumbuhan tanaman, vang pada umumnya sangat diperlukan
vrtuh pemberntukan ataut pertumbuhban bagian—-bagian
vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, tetapi
kelauw  terlalu banyak dapat  menghambat pesbuangan dan
pembuahan pada tanamannya {(Mul Mulvani, 1987).

Ade dua Tase tumbiubh dimana padi sangat memerlukan M
ialah fase pertunasan dan fase pembentukan primordia
beiiga.  Fada awal  fase generatif, pemberian N dapat
menambah jumlah dan ukuran gabah tiap malai. Tunas varng
tidalk berguna dapat  tumbubh banyak bila N diberikan
terlaltr awal. Rebah, masak tidak rata serta penyalit
Blact  dopat lersadt balas M odiberiken terlala lembie!

{Tazlim, Tartohardions, don Subandi, 198%).
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Tanaman vyang tumbuh pada tanah vyang kekurangan
unsur N biasanya tumbub  kurus, tersendat-sendat dan
daunnya menjadi hijau muda, lebih-lebih pada daun vyang
sudah  tua, dan buah akan tumbuh kerdil dacn  lekas masak
(Anonim, 198%9). Kulit biji mengkerut, berat biji rendah
dan  daun menguning, warna kuping ini dimulal dari  wiung
daun terus menjalar ke tulang daun. Jika kekurangan ini
snvdah  esangat parah menyebabkan daun menjadi coklat  dan
mati (Nurhayati Hakim, dkk. 198&}),

Disamping kekurangan—-tekurangan unsur N, hLelebiban
pembariannya juga dapat memberikan pengatruh yang
merugikan  pada  tanaman. Terlalu banyvak nitrogen  akan
membentuk  anaban  yang banyak, anakan ini tidak ‘tumbuh
secara  bersamaan sehingga terdapat perbedaan wumur  yang
besar antara batang uwtama beserta anakannya (Soemartonc,
Babu-in dear Hardjono, 1584}, Akibatrya terjadilah
pertumbuhan yana tidak serempat, demibian pula pembuangan
dean pemaszabkan bouahnya, batang tenaman okan lunak  dan
mldah  rebabh, dan kurang menghasilkan buah atau  gabah
{Rinzema, F87).

Sumber pupuk nitrogen yang paling usum digunakan di
dapralh Tropis adalah urea, hal ini disebabban barena urea
srey dunie o trogen yarg cukhuo tinggl yaitu berkizar 44605

darn haprganys relatift psurah {Anonim, 1929),
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Fosfor (P)
Fosfor dapat herperan dzxlam berbtagsi Froses
fisiologis di dalam tanaman, seperti asimilesi dan

pernapasan (Rinsema, 1983). Fosfor merupakan bagian dari
inti =el, yang sangat penting dalam pembelalahan zel dan
Jua wrtuk perkembangan  jaringan meristem. Dengan
demikian fosfor dapat merangsang petrtumbuhan akar—akar
baruw dari benih dan tanaman muda, mempercepat pembungsan
dan pemas=zkan buah, biji atau gabah dan juga sebagai
penyusws lemak dan protein (Saifuddin, 12851, Henurut
Mul Mulyani (1987, secara umum fungsi fosfor dalam
tanaman adalsh @ mempercepat  pertounbuban abar =sewmai,
zerta menguatkan pertumbuhan tamnaman muda menjadi ftanaman
dewasn, serta meningkatlan produksi biji.

Fetersediaan fosfor bagi tanaman berhubungen erat
dnegan  pH taneh. Fada pH sedang 5.0 - 7,0 fosfor berads
dalam bentuk tersedia bagi tanaman, sedangkan jika pH
tinggil mentadl terilbat oleh persenvyvawasn kompleks kalium
dan Jjika rendah fosfor abkan diendapkan dari larutan tanah
ceebagal persenyawaan aluminium (Setyati, 19B%}.

Apabila tanaman kekurangan uwnsuwr fosfor dapat
terlihat deaun berwarna hijsu tua vang kemsudian  bkerubah
manjadi merrab atau keungu-unguan dam bila stadioem  lanjut
dar i pertumbohan tanaman tetap bekurangsn, maka  batang

tidak memanjang dan kerdil {Effendi, 19746) . Menurut




Saifuddin (19835) pada LIMUMN Y & kekurarngan fosfor
senunjukkan geiala pada tepi-tepi daurn, cabang dan hatang
terdapat warna merahb keungu-unguan, selanjuitnya tanaman
menjadr  kuming, kerdil, dan proses  pemasangan buish
berjalan lambat <eerta menvebabkan meroscotnya piroduksi
biji-kizian.

¥ekurangan fosfor dapat diatasi dengan Jalan
pamberian  pupuk TSF (Triple Superposfat). Umumnya pupuk
ipi bersifat netral artinye tidak berpengaruh asam  atau

1

JAEQ .

Kalium (K

FKalium adalain salah satu darl beberapa uncsur  ataoa
yvang diperlukan tanaman dan sangat mempengaruhi  tinghkat
produksr tanaman. Kalium sengat penting dalem setiap
proszes metabolisme dalam tanaman, yvaitu dalam <=sintesa
dari zzam  emino  dan protein dari  dion-ion SO A LM
(Saifuddin, 1285%).

Fekurangan kalium pede tanaman dapat diatas dengan
Jalan pemupuskan, di mana vang paling sering digunakan
adalabh KBl verny kerbentuk butir halus yang berwarna putih

Femerahan {Suwiatna, 1988).
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Pupuk Urea Tablet

Fupuk urea tablet merupakan bentubk modifikasi pupuk

M oyang digunakan untuk mengatasi kekurangan unsur N dalam

tarab. Feinsip pupok pelepas nitrogen lambat  adalab
620 Sl S I modifikasl fisik daril pupuk —pupuk M

bonvensional yang lambat meneralicasi melepaskan "ion—ion
MY, dan mengurangl kebilangan N o (kehilangan N csendir:
tidab bhiza ditekan sepenubnyal. SCU (Sulfat-Loated-—ures}
mErupakan atab satu modifilkasi: fisik wrea yvang dibunghus
lapgaizan berkhandung belerang, sehilngge proses pelepasarn b
dzrri urea herus melewatl mendekomposisinya selaput ataug
fapigen tads {(laslie, Fartchardiono, dan Sobandi, (9390,
Unsur nara M vang ditempathen pada lepisan redaksi
akan berbentak amoniuvg vang trdabk modah hilang (stabildl,
Lhvtvk  wemadahb an penempatan W dalam lapisan lumpar yang
e deun {3 10 omd ., pupuk ures dameodarfibasiban dalam  beErntuk

riquelt  stad super granule (Taslim, Partohvadiocneg, dan

Suthranidti . LWEY

Pupuk Pelengkap Cair Organi¥k Sitto

otk guzlenghkap cair organik Tibtto mesupakan Pk

sl ¢ codit Gabssr ok an lewat dauvn. Hopual i terbunat  rara
[Z TN EVRTARNE E PR I mltneian b GaTil o taaibarnd, @mindal moadoa b T
Privdair s et b b v gpaaaind Ay, Fuprudh et wndb e 0o
fat rED LY it e o mengandund wnsar Baro medbro by e, Cove




Mg, dan S, dan juga mengandung unsur hara mikro {Fe, Mn,
Mo, Cl, dan Zn), yvang dibutubkan tanaman untuk meningkat-
kan proses metabolisme, dan juga mepingkatkan penyusunan
enzim vyang berperan sebagal katalisator dan aktifator
enzim pada jaringan tanaman (Anonim, 1993).

Meawrut Mual Mulvani {(1987) ansur bhara yvang banyak
diperlukan hagi pemnbentukan jaringan—jaringan pada
tanaman adalabh @ karbon, hidrogen, oksigen, belerang dan
foefor, Untuk pembentukan enzim-enzim diperlukan  unsur-—
uvrsur @ omagnesiwm, kalium, kalgium, nalrioum dan klaor.

Fupulk pelengkap cailr organik Eitto dicsediakan
sehagai: Felliar Feeding, yveltu berupa larutan yvang harus
disemprotkan pada permukaan atas dan bagian bawah daun,
rating dan lasin sebagainya secars meratz. Untuk  tanaman
semuesin sepeirtl padi, dosis yang digunalan adalah 146 cc /
7 liter =ir dengan jarsk waktu  penvemprotan 2 minggu

sekali (Anonim, 19937,




RAHAN DAN METODE

Tempat dan MWaktu

FPercobsan ini dilsksanakan dalam rumah kaca, Ralai
Fenelitian Tanaman Fangan. kKabupaten Maros vang
bBerlangswig mulai Mex hingga Agustus 1995, pada ke

tinggian lima meter dari permukaan laut.

Rahan dan Alat

Hahan—bahan vyang digunakan dalam perccbaan ini
adalathr @ bikit padi varietas IR 64, media tamah, pupuk
urea tablet, pupuk pelengkap cair organik Sitto, pupuk TF
darn KO ., serta furadan.

Alat-alst yarg dipergunakan  adalah 3 ember
cangkul , timbangan, hand spreyer, spoit, guniing, hetter,

latvel ., dan tali rafia,

Metode Fercohaan

Fercobaan inl disusun berdasarkan  rancangan acak
kelompolk . yvang  terdiri dari tujubh perlakuan dan empat
ularngan, dan untuk mengetahul perbedaan antara perlakuan
digqunakn wil orthogonal. Adapun  perlakuan penyesmprotan
pupul pelenghap cair Qrganik Sitto @ 10 co/7  liter air
(By)y 1% cc/7 liter alr (S5), dan tanpa Sitto (S,).

Dedanglb an pemberisn pupuk urea tablet terdiri dar 1
1 utir urea tabklet {NIJ. 2 butir urea tablet (M;), clan

tanps urea tablet (Ny).




Susunan kombinasi perlakuannya sebagail berikut
(A) = Tanpa urea tablet dan tanpa FPCO Sitto
(8Y = § butir urea tablet dan tanpa PPCO Sitto
(2) = 2 butir urea tablet dan tanpa FFCO Sitto
(D) = 1 butir urea tablet dengan FFCO Sitto 19 cec/7 1 air

(£) =1 butir ures tablet dengan PPCO Sitto 1% cers/7 1

a&iv

(FY = 2 butir wrea tablet dengan FFCO Sitto 10 cc/7 1
&sar

(GY = &+ butir urea tablet dengan FFCOD Sittoe 185 ce/7 1
i

Porsiapan media tanam melipuiti pengambilan tanah i
lapangan, laloa menimbang tanah tersebut dan memasukkannya
ke dalam pot. Dari csetiap pot diisi tacah seberat 10 kqg.
Keanid i an tanah dalam pot dijenuhkan air celama beberapa
nari sebelwr dilakukan penanaman. Fenanaman dimulai  dari
pengamb:iian bibit Jdi persemalan, dimana wour bBibit yang
diambil berkisar 21 hari dari saat tabur henih dan dari

cseetiap pot ditamami ¥ rumparn tanamar,

Betelabh  penaraman dilanjutkan  dengan pember 1an
Pk hatGae baerw gy goes THEE webanyasl 150 kst et e I
Qsoppat,  Jan KECL sebanyal 100 kadlhwa  altan v, 8 aspet,

Pemberian pupubk urea boat:let dadlabkat oo peodda cast teraman
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perumur 10 har:i sesudah tanam dan pemberiannva hanva
setali. sedanokan pemberian pupuk pelenakap cair organik
Sitta mulai diberikan saat tanaman berumur 14 hari
sesudah tanam selanq seminagu: sampati tanaman berumur 56

hari sesudabh tamnam.

Femel tharaan tanaman meliputi penviangan,
pEnyLeaman dan pemberantasan hama dan penvakit.
Fenviangan dilakukan secara fisik dengan mencabut

tumbuhan liar atau aulma yang tumbuh disekitar tanaman.
Femheriarn air dilakukan menurut kebutuhan tamaman. dimana
air tergenang sampal tamaman sudah membentuk bulir dan
mualan menauning. Tetapi setelab memasuk 1 priode
pematangan buah, pemberian air mulai dikurangi dengan
tuciuan BO&F serempsk. teriad: pematangan buah.
Femberantasan hama dan penvakit dilakuken apabila tanaman
memper]lihathan gejala-gelsla terseranag.
Fomgponen—komponen pertumbuhan dan produksi yang di

amati adalah @
I. Tingol tanaman (em) vang diukur dari panakal batang

“ sampai Daglan tanaman yvang tertinggian pada umur 28

hatri dan &3 hari sesudah tanam.

Z. Jumlah anakan pada umur 30 hari sesudah taoam
2. Jumlabk anakan produbtif pada saat panen (per pot}
4., Farnrang malail (cm)

5. Heraol csemua malar per pot (g )

5. Herat biii berisi per pot (o ).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Ha=il pengamatan tinggi tanaman pade umur ZB  hari
sesudah  tanam dan sidik ragaﬁnya disajikan pada Tabel
Lamplran .1a dan 1k, Sidik ragam menuniuvkkan bahwma
perlakuan  hkombinasi wrea tablet dengan pupuk Sitto
berpengaruh tidak nysts terbhadap tingga tanaman.

Berdasarkan pada gambar 1, menuiukkan bahwa tinggi
tamaman  pads umur 28 hari  sesudah  btanam  darid yang
tertinggi sampai yang terendah secara berturut-tucut

dipercleh pade perlakuan 7, £, B, £, B, D, A.

200 ]
a9,.3

il

B8,:

i
-
b

8s, 4 |

88,0

g1 ,&

f B C 1] E F G

Gambasy 1. Histogram Tinggi Tanaman Fada Umuar 58 H5T.
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Hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur &3 hari
csesudah  tanam dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 2a dan 2b. 8idik ragam menunjukkan babwa
perlakuan  komhinssi urea tablet dengan  pupub Sitto
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman.

Hx=il wii kontras oaorthogonal pada Tabel 1,
menunjukkan  babhwa A Vs lainnya (F1) memperlihathkan
perbedasan yvang sangat nyata terhadap tinggi  tanaman,
sedangkan pembanding F2, PX, F4, PS dan F4 memperlihatkan
perhedaan yang tidak nyata.

Tabel 1. Hasil Ujii ¥ontras Rata-rata Tinggi Tanaman Fada
Limier &3 Hari Sesudah Tanam

Fembanding F.tabel
Kaontras Rata-rata F Hit. SO
0,00 GO,01

Pi (A Vs Lainnyal 93,0 Vs 103,.% 17.92¥% 4,41 a,.08

F2 (B,D.E. Vs C,F,B) 107,9 Vs 14,6 2,510

PZ (B, Vs D,E} 100,59 Vs 102,7  1,14t0
F4 (D Vs £) 102,5 Vs 102,09 0,020
PS (C Vs F,B) 102,3 vs 105,8  i,909tn
P& (F Vs B 107,1 Ys 104,84 o 230
m;gferangé;“} k= éerheda 5an5at nyata ) B

tr = Porbeda tidsdr o =to.




Jum}lab Anakan

Hzsil pengamatan jumlah anakan pada uwmur 3I5 hari
5e5udqh tanam dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Leampirarn 3a dan 3k, Sidik ’ ragam menunjukkan LELTE
perlakuan kombinasi urea tablet dengan pupuk Sitto
berpengsruh tidak nyata terhadap jumlabh anakan.

Hasil uii kantras arthogonal pada Tabel 2,
mernunitkkan bahwa A Vs bLainnya {(F1) memperlihatkan
perbedaan yang sangat nyata terhadap Jjumlah anakan,
zedangkan pembanding P2, F3I, P4, F5 darn P& menperlihathan
parbedaan yang tidak nyata.

Tabhel 2. Ha=zil Wii Fontras Rata-rata Jumlab Anakan FPada
Llaai- %% Hari Sesudah Tanam.

Fembanding F.tabel
Forntras Reta-rats F Hit,

0,08 0,00

£t (A Vs Lainnya) a4 ve 1,8 o9.32%% 4.4 g2

F2 (B,D,E, Vs C,F,B) 11,7 ve 12,37 1,33%"

£ (B, Vs D,E) 11,5 ve 12,72 o,oetn
F4 (D Ve E} 11,3 Vs 11,0 0,03t
FS (T Vs F,3 11,9 vs 12,5 o,20t0
F& (F Vs ) 12,6 ¥s 12,3 o070
keterangan : ¥¥ = Rerheda Eangat';;;;;“”““““““‘“““__**

tn = Berbeds tideal nvata,
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Jumlah Pr

Hasil pengamaten jumlah anakan produktif dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiranm 84a dan 4 b. Sidik
ragam  menunivkkan babwa perldkouan kombinasi urea tablet
dengan pupuk Sitto memperlihatkan pengaruh yang sangat
rnyeta terhadap jumlahb anakan produktif.

Hasil uii  kontras orthogonal pada Tabel x,
menunjukkan bhatwa A VS Lainnya (F1) dan B, D, E Vs C, §,
5 (D) memperlihatkan perbedaer vang gangat nyata,
sedangkar  pembanding P3, P4, FG dan F4& memperlihathkan

perbedaan tidak nyata terhadap jumlah anakan produktif.

Takel 3. Hza=il Uii Forntras Hate-rata Jumlah Brek an
Froduktif

Fembanding F.tabel
Y¥ontras Fata—rata F Hit,

0,03 G,01

Fi (A Vs Lainnya) &8 vs 9.8 12,88' 4,31 8,2
F2 (R,D,E, Vs C,F,G) 8,7 Vs 10,9 ©,29%%
F3 (B, Vs D,E) 8.5 vs 8,8 o,ostn
P4 (DT Vs E) 8,9 Vs 8,6 0,08t
FS (C Vs F,5) 9,9 Vs 11,4 t,a2tn
F& (F Vs G) 11,8 s 10,9 0,50t
Veterangan : t* = Rerbeda sangat nyata

tn = Rerteds tidab nyata,
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Panjang Malai

Hasil pengamatan rata-rata panjang malai dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran Sa dan 5b.

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi urea
tablet dengan pupuk Siito memperiihatkan pengaruh vyang
zangat nyate terhadsp paniang malal.

Hasil uii kontras orthogonal pada Tabel 4,
meEnuitkkan Eabwa A Vs Lainnya (FP1) mesperlihathan
perbedaan yang sangat nyata, dan B, D, E Vs C, F, G (F2}
berbeda nyata terbhadap panianyg malail. Pembanding FI, P4,
FS dan P& memperlihatkan perbedaan tidak nyata terhadap

panyang malai,

Tahel 4. Hasil W1 Kontras Rata-rata Fanjang Malai

Pembanding _ F.takel
Kontras Rata-rata F HR e, ST S
0,05 0,01
P1 (A Ve Lainnya) 21,1 Vs 23,4 4a6,20'* 4,21 g,2

F2 (R,D,E, Vs C,F,6) 23,1 vs 23,7 4,48"

e

PX (B, Vs D,E) 22,9 Vs 23,3  a,satp
P4 (D Vs E) 2%,4 Vs 23,1 0,700
PS (C Vs F,B) 23,3 Vs 23,9 1,83t
F& (F Vs 3) 24,1 Vs 27,6  1,01%

Ketarangan : %Xk Berbeda sangat nyvats
¥ = Berbeds nyata
tn Berbeda tidak nyata,



24

Bera alai

Hasil pengamatan berat semua malai  dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran &a dan &b,

Sidik  ragam menuniukban babwa perlakuan kombinasi uwurea
tabliet dengan pupuk Sitto memperlihatkan pengaruh vyang
sangat nyata terhadap berat zemua malai.

Hasil uji ‘lontras orthogonal pada Tabel G,
menunlukkan bahws A Vs Lainnya (F1) dan B, D, E, V= O, F,
G (F2) memperlihatkan perbedaan sangat nyata terhadap
berat eesus malaxil, sedangkan pembanding FX, F4, FPLH dan P&

memperlihatkan perbedaan yvang tidak nyata.

Tahel 5. Hasil Wi Fontras Rata-rate Berat Semua Malai

Fembanding F.tabel
¥Yontras Rata—-rata F Hit,

0, OR 0,01

Ft (A V= Lainnya) 14,8 vs 28,9 34,13% 4 41 g,2

F2 (B.D.E, Vs C,F,G) 25,84 vs 32,2 15,11%%

F3 (B, Vs D,E} 24,9 Vs 25,6 0,08
P4 (D Vs E) 25.8 Vs 25,4 0,02
FS (C Vs F.B) 29,2 ve 31,0 3,270
P& (F Vs G) 16,5 ve 31,7 2,320
-;;;;;;;;an : ;t = ;;;;eda sangat nyata o

trn = PBerboeda tidak nyata.
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heri=i dan sidik

Berat Biji Berigi
berat biji

pengamatan

Hasil
ragamnya disajikan pada Tabhel Lampiran 7a dan 7b.
Sidivy  rxagam menunjiukkan bahwa perlakuan  kombinasi  urea
tablet dengan pupuk Sitto memperlihatkan pengaruh vang
cangat nyats terhadap berat biji herisi.
Hasil uit kontras orthogonal pada Tabel b,
menunliukkan habhwa A V= Lainnya (F1) dan R, D, E, V= €, F,
perbedaan vyang sangat nyata
F4,

memperlihatkan
sedangltan pembanding F3,

5 (F2)
berisi,

terhadap berat bija
dan Fé& meaperlihathkan perbedaan yang tidak nyata,

F5
Tabel . Has=3l Wil Kontras Rata-rata Berat Biji Herisi
;;;banding F.t;;;yuﬁh
¥ontras Rata—-rata F Hit, — i .
G,0% G,01
Ft (A Ve Lainnyva) 12,3 vs 23,8 34,30%F% 4 a3 8,£
P2 (B,D.E, V= C,F,6) 21,1 Vs 26,5 13,69%F
P3 (B, Vs D,E) 20,7 Vs 21,3 0,060
P4 (D Vs E) 21,4 vs 21,1 o,mt
FS (C Vs F,G) 24,7 v 27,4 1,28t7
Fo& (F Vs G 29,4 Vs 25,4 2,420
CVeterangan : #% = Ferbeda sangat nyata
Ferbeda tidab nvata.

Veterangan
tn =




P has
Komponen Petrtustyhan
[RERET budidaysa padi, pertumbuban merupakan
gabungan beberapa indikator tumbuh seperti tinggi
tanamarn anakan, warna dan Juas daun. tmtuk

pertumbuhannya padi memerlukan hara, air dan energi.
Fenyerapan unsur hara pada berbagai  fase pertumbuhan
tanaman padi tergantung dari iklim, varietas padi, sifat
tanah, dosis pupuk yang dipakai, dan cara bhercocok  tanam
(Taslis, Partchardiono, dan Subandi, 198%9).

Dari hasil analiea statistik mepunjukkarnn babwa
perltakuzn bombinasi uwrea tablet dengan pupvk selengkap
calr orgamnik  Sitto menperliksatha pengaruh vang tidak
nyatz terhadap tinggi tanaman pada umur 28 hari  cesudab
tanam dan jumlah anakan pada vumur 3% hari sesuadah tanam.
Tetapl walaupun demikian ada peningkatan tinggi ‘tamaman
dan  pertambaban Jumlab eanabkan bila dibandingkan dengan
tanaman kanteagl, meskipun peningbkatan itu relatif tecil.
Sedanglan pada tinggi tanaman wumur &3 hari sesudah tarmam
menunjukkan babwa perlakuan yang diberikan berpengaruh
zangat nvata terhadap pertambaban tinggil tanaman.

Nerdagarkan hasil ujii kontras vang diperoleh pada
TYabel 3 door 2, menunjubban bahwa btinggs tanaman proede oo
47 hari sesudah tanam dan jumlah anakan pada umur 70 hari

secudalt:  tanmam, yabhg tertinggd dipercoleb pada pesatanding




kontrag 1 (A Vs Lainnyal., Hal 1ni dapat diduga bahwsx
pemberian pupuwd urea tablet dan pupuk  pelengkap cailr
Sittoe pada  tanaman  dapat merangsang  pertumbuban  dan
pert ewnbanuan bagian—-baagilan tﬁanam.m seperti batang. dan

daunr.

Komponen Produksi

Pari tacsil percobaan menuniukbkan  bahwa perlakuan
yand dJdiberiban berpengaruh sangat nyvata terhadap  jumlah
ariab o produklaof, paniang malai, berat semua malaa, tlan
berat  bijl beris: (Tabel {ampican 4t:. Sb, &b, dan 7o
Pes e menun il kan bahwa pemberian  pupuk abar {urea

tablet) vang dirwbhanoi deagan pemabalan pupok daan ook

Carr mrxlfod) wang menassduang haca mab o dan mabr e, dapat
M tngr 2tk an aroduktyfartas Lamaman eadi. Hal Aot Jdrdgga

dicebabiban, bar e cang dibkandong oleh uree talslet dar
IR R cawr Bitle dapat dimanfaatban clel tanamar secars
Mok & Ui d ceharngga dapat menpengaraba Semue s Taleis IR
ool s,

Hasil v bontras wann dipercicoh paoce lelbed a0, 0 6

Garr S0 mezriaiaukban babwa Jwnlal oanab - produb it foana s

ool (RYERFTR: sefila Malal , dan beratl i3 1 begrr v o g v
brartiregors diporadien [y T-U0 PRUN FTCRTI I RTS I SO S SR TR A PR LA I CED e
Lo il i b 1 14, ey _ U . [ S 1

LT T O N T B S T P TR PIVETE BENPE 35 N ST S W B SRPE S HT '
Tl S T O S AL E U I SRR BT S ST STIRI I Y T Y TS Daadt




yang lebih baik dibanding pemberian 1 butir urea tablet
dengan  konsentrasi  pupuk pelengkap cair oarganik Bitto
yang sama. Ini diduga bahwa dengan daosis tersebut tanaman
menerima  unsur hara sestual vang diperlukan. Dikemukakan
oleh Suseno (1974}, wunsur hara vyang diberikan pada
taraman  bendeknya berada dalam jumlah vyang dibutubkan,
Farena kurang atau lebibnya suatu unsur dapat menghambat
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Dari hasil analisa  tanah (Tabel Lampiran &)
menun jukkan trabwa tanak tempat percobaan memiliki
tandungan N, F, ¥ yang rendah dengan pH (H-0) dan pH
(v CH ) yarng masam. Dengan melihat kriteria-kriteria
tersebut maka perlu dilakukan penupukan untek  mengatasi
rendabnya kandungan unsur—unsur tersebut vyang tersedia
olebh Lanah. Femberrian urea tahlet sehagsd sumber N dan
diimbangi dengan pemakaian pupuk daun  berupa pupuk
pelengkap cair organik Bitto yvang mengandung unsur hara
lengkap, bertujuan untuk mengatasi rendahnya ketersediaan
dnizur  hara dalam jumlah yang  cukup  untuk menunjang
pertumbuhan  dan pertembangannya dan dapat menghasilkan
produkel yvang optimum.,

Dikemul akan cleh Siregar (1981 bahwa ditilik dari
cifat  tanab, waitu =i1fatr sifat Pimia dan usifab-citat
tisik, etk an dengan puput bweebtan (ancrghanid } dapat

memperkaya kesuburan  tanah dengan  wunsur hara yang




dikandung sedarngkan pupuk organik disamping memperkaya
tarmah  dengan unsur hara N, F, K, Jjuga memperbaiki sifat

fisik dari tanah.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an
Dresr 3 has il percobeaan vann s lakukan dapat  ditarak
vemampie by, *
1. tirea tabdet veou dibkombinastiban dengan pupubk pelenodb an
I sraantit Sitta menghasilyan tanaman vang tertinagi

st &7 biar v swsudal tanan.
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